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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan wadah yang efektif untuk mengegkaa
keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilanrfikir kritis ini akan
digunakan siswa untuk menghadapi kemajuan IPTEKgya&edang
berlangsung. Mengingat pentingnya berpikir kritisnaka selama
pembelajaran guru sepatutnya melatih keterampdesebut sehingga siswa
memiliki kemampuan berpikir yang potensial untuk ngungguli
persaingan nasional maupun global dan meraih kesaksdi masa depan.
Mengajarkan keterampilan berpikir secara eksplieih memadukannya
dengan materi pembelajaran (kurikulum) dapat memobpara siswa untuk
menjadi pemikir yang kritis dan kreatif secara @fekSuprapto, 2007).
Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswaataakukan dengan
mengkondisikan pembelajaran - sedemikian rupa seaingpereka
memperoleh pengalaman-pengalaman dalam pengembdegamampilan
berpikir kritis. (Lipmen dalam Science Educatiomdtam, 2008)

Kimia sebagai salah satu mata pelajaran sains agikan dapat
dijadikan ajang untuk mengembangkan kemampuan Kieritis siswa.
Namun, proses pembelajaran kimia di lapangan yaglgagsan besar
menggunakan metode ceramah menyebabkan siswa drerpesif dan

cenderung hanya sebagai penerima ilmu pengetalReastahal menurut



Galton dan Harlen dalam Science Education Prog&®8g), kebermaknaan
pembelajaran sains sangat ditentukan oleh bagaimagidatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran. Rendahnya kedthb siswa dalam
aktifitas pembelajaran di sekolah, menyebabkarkta@danya kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berkikisnya. Hal ini
tidak sejalan dengan fungsi pembelajaran kimia gabaarana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kieatif.

Kegiatan laboratorium banyak disarankan oleh pafiasains untuk
mendorong pembelajaran bermakna dan pemahamanpkq@asa siswa.
(Garnett (1995) dalam Hofstein, 2005). Selain kegiatan praktikum juga
merupakan langkah nyata pemberlakuan Kurikulum &sgbKompetensi
(KBK) yang menekankan keterlibatan siswa secaraf @l@n berusaha
menemukan konsep sendiri dalam proses pembelagirasemua mata
pelajaran, termasuk kimia.

Namun, Hodson (1990) dalam Hofstein (2005) mengkl@ahwa
kegiatan praktikum tidak akan berhasil bila tidala groses berpikir dan
tujuan yang jelas. Hodson menyarankan praktikurandang sedemikian
rupa di mana siswa memiliki kesempatan untuk meginarpengetahuan
mereka. Inkuiri adalah salah satu bentuk pembealajgang cocok dengan
pergeseran paradigma dari pembelajaran behaviongnuju pembelajaran
konstruktivistik tersebut. Pembelajaran inkuiri irebmenekankan siswa
untuk menemukan konsep melalui percobaan di #boum

menggunakan langkah-langkah ilmiah dibantu dengaanpuk praktikum.



Hofstein dan Walberg (1995) dalam Hofstein (200Bjpkndapat bahwa
kegiatan laboratorium yang berbasis inkuiri adglabat dari pembelajaran
sains di mana siswa dilibatkan dalam perumusan lafgsgpembuatan
hipotesis, merancang eksperimen, memperoleh daganalhsis data, serta
membuat kesimpulan.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengamerapan metode
pembelajaran dalam rangka meningkatkan berpikitiskisiswa. Selain
melalui kegiatan pembelajaran di kelas, pengembanigeterampilan
berpikir kritis siswa mulai banyak dilakukan melakegiatan praktikum.
Bentuk praktikum yang telah diteliti oleh Risnawaf2006) untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adgtaaktikum
berbasis kontekstual dengan menggunakan bahan-BahamPenelitiannya
menghasilkan suatu kesimpulan bahwa keterampilapikie kritis siswa
dapat dikembangkan melalui praktikum tersebut.i®eta Yulyana (2009)
juga telah meneliti praktikum berbasis literasinsadan teknologi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswamNn, belum ada
penelitian yang menerapkan praktikum berbasis mkterutama dalam
materi hidrolisis garam, kaitannya dalam pengemaangeterampilan
berpikir kritis siswa. Padahal setelah dilakukamalisrs materi, hidrolisis
garam merupakan materi kimia yang berpotensial kuntengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Praktikum berbasis inkuiri diharapkan dapat mengamgkan

kemampuan berpikir kritis siswa karena dalam pkakt ini siswa



dilibatkan secara aktif dari mulai identifikasi raé#h, perumusan hipotesis,
perancangan eksperimen, sampai pembuatan kesimp@smmsi ini
didasarkan pula pada hasil penelitian Schlenkesindabcience Education
Program (2008) yang menyimpulkan bahwa pembelajam&airi dapat
meningkatkan pemahaman sains, produktivitas sisafand berpikir dan
siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan metigenamformasi.
Didasari oleh beberapa hal yang telah dikemukakaaka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan juduPefigembangan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Praktiku m Berbasis

Inkuiri Terbimbing Dalam Materi Hidrolisis Garam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukageocara umum
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitianaoalah “Bagaimana
praktikum berbasis inkuiri terbimbing dalam mateidrolisis garam dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa?”

Rumusan masalah di atas dijabarkan melalui peréampartanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran melaluiilpraktberbasis

inkuiri terbimbing dalam materi hidrolisis garampda mengembangkan

keterampilan berpikir kritis siswa?



2. Bagaimanakah perkembangan keterampilan berpikis lgiswa setelah
pembelajaran melalui praktikum berbasis inkuiribbetbing dalam
materi hidrolisis garam?

3. Bagaimankah perkembangan keterampilan berpikirsksiswa setelah
pembelajaran melalui praktikum berbasis inkuiribberbing dalam

materi hidrolisis garam ditinjau dari indikator KBK

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, makaedkan batasan-

batasan sebagai berikut :

1. Penelitian dibatasi pada pembelajaran melalui akt berbasis inkuiri

terbimbing

2. Materi pembelajaran yang digunakan adalah hideogjaram yang dibatasi

pada submateri penentuan ciri-ciri garam yang mangaidrolisis

3. Keterampilan berpikir kritis yang diteliti adalakteterampilan berpikir
Kritis menurut Ennis (1985), meliputi : (a) memfaiasikan pertanyaan
yang mengarahkan investigasi; (b) menyatakan argus®suai kebutuhan;
(c) menunjukkan persamaan dan perbedaan; (d) mekesimpulan; (e)
mendeduksi secara logis; (f) mengevaluasi berdasddkta; (g) memilih
kemungkinan yang akan dilaksanakan; dan (h) metapoberdasarkan

pengamatan.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan prakiiarbasis inkuiri
terbimbing dalam materi hidrolisis garam kaitannydengan
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

2. Mengetahui perkembangan keterampilan berpikir krisiswa setelah
dilakukan pembelajaran melalui praktikum berbasikuiri terbimbing
dalam materi hidrolisis garam.

3.~ Mengetahui perkembangan keterampilan berpikir krisiswa setelah
pembelajaran melalui praktikum berbasis inkuirbietbing dalam materi

hidrolisis garam ditinjau dari indikator KBK.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian diailah:
1. Bagi siswa
a. Membuat siswa lebih berpikir kritis terhadap matenia, khususnya
dalam materi hidrolisis garam.
b. Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam beldj#aboratorium.
2. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukagi guru
mata pelajaran kimia untuk merencanakan dan meatkgk kualitas
pembelajaran yang efektif guna mengembangkan kepelan berpikir

kritis siswa.



3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti sebagai calomu g
mengenai keterampilan berpikir kritis siswa darkpkam berbasis inkuiri
terbimbing. Pengetahuan yang diperoleh dapat digamaebagai bekal

ketika mengajar.

F. Penjelasan lIstilah
Supaya tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadtjah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka perluedikan penjelasan
tentang istilah-istilah sebagai berikut :

1. Berpikir kritis didefinisikan sebagai pola bédipi reflektif yang
difokuskan pada membuat keputusan mengenai apadigakini atau
dilakukan (Ennis dalam Suprapto, 2007).

2. Praktikum adalah suatu metode mengajar di manasissakukan suatu
percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesayta, menuliskan
hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatanséumgaikan di kelas
dan dievaluasi guru (Roestiah, 2008).

3. Inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dandapatkan
informasi dengan melakukan observasi dan atau skspe untuk
mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadmyzan atau
rumusan masalah dengan menggunakan kemampuanib&rjtik dan
logis. (Schmidt dalam Ibrahim, 2007). Dalam inkyenis terbimbing,

siswa mendapat bantuan atau bimbingan dari guru mgaeka lebih



terarah sehingga baik proses pelaksanaan pemb@laj@@upun tujuan
inkuiri terlaksana dengan baik. (Holil, 2008)

Kegiatan praktikum berbasis inkuiri terbimbinglalah kegiatan
praktikum yang menerapkan tahapan inkuiri terbirgbimlalam
pembelajarannya. Tahapan inkuiri yang dimaksudaddaierumuskan
masalah, membuat hipotesis, merencanakan kegiatelgksanakan
kegiatan, mengumpulkan data, dan mengambil kesempulMemes

dalam Ismawati, 2007)



